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Abstrak
 

ASI Eksklusif merupakan cara terbaik pemberian makan bayi sejak lahir sampai umur 6 bulan, namun

cakupan pemberian ASI Eksklusif di Wilayah kerja Puskesmas SP II Sekutur Jaya tergolong masih rendah,

selain itu masih ada kebiasaan, tradisi dan kepercayaan yang memiliki kecenderungan mengarahkan perilaku

ibu untuk tidak mampu memberikan ASI Eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor sosial

budaya yang berhubungan dengan perilaku pemberian ASI Eksklusif. Metode yang digunakan adalah

sequencial explanatorymixed methods (kuantitatif dan kualitatif) dengan desain penelitian cross sectional.

Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai Juni 2020 di wilayah kerja Puskesmas SP II Sekutur Jaya.

Pengumpulan data kuantitatif menggunakan kuesioner yang diisi melalui wawancara terhadap 106 ibu yang

memiliki bayi umur 6-12 bulan. Analisis data menggunakan chi square. Hasil penelitian memperlihatkan

proporsi pemberian ASI Eksklusif tergolong masih rendah yaitu sebesar 40,6%. Variabel yang berhubungan

dengan pemberian ASI Eksklusif adalah pengetahuan, sikap, kepercayaan, dukungan keluarga dan tradisi

dengan p value &lt; 0,05. Penelitian kualitatif dilakukan untuk memperdalam hasil temuan kuantitatif,

teknik pengambilan data melalui FGD dan wawancara mendalam, FGD terdiri dari 2 kelompok ibu yang

memberikan ASI Eksklusif dan 2 kelompok ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif, wawancara

mendalam dilakukan terhadap 12 orang informan. Hasil temuan kualitatif diketahui faktor sosial yang

menghambat pemberian ASI Eksklusif adalah adanya pengaruh yang kuat dari keluarga terutama orang tua

yang menganjurkan pemberian madu pada bayi baru lahir dan pemberian makanan tambahan, sedangkan

faktor budaya yang menghambat pemberian ASI Eksklusif terkait kepercayaan dan tradisi di masyarakat

yaitu adanya anggapan ASI saja tidak cukup, bayi yang menangis walaupun sudah diberikan ASI pertanda

bayi masih lapar sehingga perlu diberi makanan tambahan, pemberian makanan sejak dini juga dianggap

agar bayi mulai beradaptasi dan mengenal jenis-jenis makanan, bayi yang baru lahir diberikan madu dan

adanya pantangan makanan tertentu bagi ibu menyusui. Saran agar petugas kesehatan diberikan pelatihan

terkait strategi promosi kesehatan peningkatan pemberian ASI Eksklusif dengan memperhatikan aspek

sosial budaya masyarakat, sasaran program ASI Ekslusif tidak hanya ditujukan kepada ibu saja tetapi juga

anggota keluarga lainnya (suami dan orang tua), tokoh agama, tokoh mayarakat, kader kesehatan dan

pengambil kebijakan<hr /><em> Exclusive breastfeeding is the best way to feed babies from birth until the

age of 6 months, but the scope of exclusive breastfeeding in the work area of Puskesmas SP II Sekutur Jaya

is still low, in addition there are still habits, traditions and beliefs that have a tendency to direct the behavior

of mothers to be unable provide exclusive breastfeeding. This study aims to determine the socio-cultural

factors associated with exclusive breastfeeding behavior. The method used is sequential explanatory mixed

methods (quantitative and qualitative) with cross sectional research design. The study was conducted in

March to June 2020 in the work area of Puskesmas SP II Sekutur Jaya. Quantitative data collection using a

questionnaire filled out through interviews with 106 mothers who have babies aged 6-12 months. Data

analysis using chi square. The results showed the proportion of exclusive breastfeeding was still relatively
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low, amounting to 40.6%. Variables related to exclusive breastfeeding are knowledge, attitudes, beliefs,

family support and tradition with a p value </em>


